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Jurnal filsasat seri 17 ini menampilkan tema IDEOLOGI, KEPEMIMPINAN
DAN KEKUASAAN. Ada keterkaitan yang kuat antara ideologi, kepemimpinan
dan kekuasaan. Hampir dapat dipastikan bahwa ideologi terletak pada jaring
kekuasaan. Kepemimpinan merupakan komponen yang sangat penting dalam
sistem kekuasaan. Pemimpin tanpa kekuasaan ibarat harimau tanpa taring.

Jurnal Filsafat kali ini menyuguhkan enam artikel plus resensi buku. Artikel
pertama ditulis oleh Damardjati Supadjar yang menguak KETERBUKAAN
PANCASILA SEBAGAI IDEOLOGI melalui terminologi budaya Jawa dan
keagamaan. Artikel kedua berjudul PANCASILA SEBAGAI IDEOLOGI PERSA
TUAN DALAM RANGKA PENGEMBANGAN BUDAYA NASIONAL mengupas
masalah budaya nasional sebagai wujud kepribadian bangsa yang tak lapuk
karena hujan dan tak lekang karena panas, meskipun jaman terus berubah.
Antikel ketiga melacak ulang pengertian NASIONALISME DALAM KONTEKS
SEJARAH, sehingga terlihat nuansa yang begitu kaya mengenai makna yang
terkandung di balik istilah "nasionalisme” itu. Artikel keempat coba MENYIMAK
PEMBANGUNAN POLITIK DI INDONESIA, sebagai salah upaya untuk
mendeteksi sejauhmana ideologi yang dianut itu diaplikasikan dalam kehidupan
kongkrit. Apakah ada konsistensi antara nilai-nilai yang terkandung dalam
ideologi itu dengan pelaksanaannya oleh para pengenut ideologi tersebut. Artikel
kelima mengajak kita untuk melihat dan merenungkan PRINSIP-PRINSIP
KENEGARAAN MENURUT PANDANGCAN MONTESQUEIEU, LKANT DAN
HEGEL. Prinsip-prinsip pokok tentang kenegaraan bukan hanya memenuhi
benak pada politisi (praktis), namun menjadi bahan renungan para filsuf sejak
jaman dahuiu sampai sekarang. Bahkan tidak sedikit prinsip-prinsip pokok yang
dikemukakan oleh para filsuf itu masih dianut di banyak negara seperti: Trias
Politica-nya Montesqueieu yang sudah terkenal itu. Artikel keenam mengajak
sidang pembaca untuk berrefleksi sejenak liku-liku di balik suksesi
kepemimpinan. Tulisan pamungkas adalah resensi buku Hermeneutik yang
membahas tentang karakteristik metode filsafat yang berbeda dengan
metode-metode ilmu lain.

Semoga sidang pembaca dapat mememetik manfaat dari tulisan-tulisan
yang disajikan dalam Jurnal Filsafat seri 17 ini, dan bagi mereka yang ingin
‘berperanserta menyemarakkan Jurnal Filsafat ini, maka tema yang akan datang
menampilkan masalah metafisika, baik tentang antropologi metafisik, kosmologi
maupun theologi. Selamat membaca dan bagi alumni yang beragama Islam tak
lupa redaksi ucapkan Selamat menjalankan ibadah puasa!
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